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RINGKASAN 

HANDONO, Strategi Pengembangan Ekowisata Desa Burai Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ASVIC 

HELIDA dan HERIPAN). 

Ekowisata  adalah  wisata  berbasis  alam  yang  melibatkan  pendidikan,  

interpretasi  dari lingkungan dan dikelola secara berkelanjutan. Adanya ekowisata 

di suatu kawasan mempengaruhi kehidupan  masyarakat  disekitar  kawasan 

.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekowisata  dan menganalisis 

faktor penghambat (internal dan eksternal) dalam pengembangan ekowisata yang 

ada di Desa Burai serta menyusun rencana strategi pengembangan ekowisata Desa 

Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Analisis data penelitian dengan 

Matrik SWOT untuk menganalisis potensi pengembangan ekowisata Desa Burai. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Faktor internal (S = 2,90 dan W = 0,70) dan 

eksternal (O = 2,62 dan T = 0,71) yang positif, berarti kekuatan ekowisata Desa 

Burai lebih unggul daripada kelemahannya dan peluangnya lebih besar daripada 

ancamannya. Strategi pengembangan untuk Ekowisata Desa Burai di Kabupaten 

Ogan Ilir menggunakan Rapid Growth Strategy atau strategi pertumbuhan cepat. 

Strategi dilakukan secara cepat dan menyeluruh sesuai target dengan kondisi saat 

ini dan lebih mengutamakan semua faktor kekuatan dan faktor peluang yang 

dimiliki dalam rangka mencapai terjadinya peningkatan kunjungan wisatawan yang 

terus meningkat setiap tahunnya. Pemandangan rumah warna-warni dan panorama 

alam khas sepanjang sungai yang indah saat wisata air susur  Sungai Kelekar, 

pemeliharaan sarana dan prasarana yang sudah ada di lokasi serta pembangunan 

sarana penunjang lainnya. Berdasarkan komparasi dan kombinasi antara kekuatan 

(Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threats) 

diperoleh 19 pola prioritas strategi pengembangan Ekowisata Desa Burai. 
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SUMMARY 

HANDONO, Burai Village Ecotourism Development Strategy, Tanjung Batu 

District, Ogan Ilir Regency South Sumatera Province. (Supervised by ASVIC 

HELIDA and HERIPAN). 

Ecosystem is nature-based tourism which involves education on the 

interpretation of the environment and is managed in a sustainable manner. The 

existence of an ecosystem in an area affects the life of the community around the 

area. This study aims to analyze the potential of ecotourism and analyze the 

inhibiting factors (internal and external) in the development of ecotourism in Burai 

Village and to develop a strategic plan for ecotourism development in Burai 

Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency. The method used in this research 

is descriptive qualitative. Analysis of research data used the SWOT Matrix to 

analyze the potential for ecotourism development in Burai Village.The research 

results obtained were positive internal (S = 2.90 and W = 0.70) and external (O = 

2.62 and T = 0.71) factors, meaning that the strength of Burai Village ecotourism 

is superior to its weaknesses and opportunities bigger than the threat. The 

development strategy for Burai Village Ecotourism in Ogan Ilir Regency uses a 

Rapid Growth Strategy or a fast growth strategy. The strategy is carried out quickly 

and thoroughly according to the target with current conditions and prioritizes all 

strength factors and opportunity factors that are owned in order to achieve an 

increase in tourist visits which continue to increase every year. Views of colorful 

houses and typical natural panoramas along the river are beautiful during tours of 

the waters of the Kelekar River, maintenance of existing facilities and infrastructure 

and construction of other supporting facilities. Based on the comparison and 

combination of strengths (Strengths), Weaknesses (Weaknesses), Opportunities 

(Opportunities) and Threats (Threats) obtained 19 priority patterns of Burai Village 

Ecotourism development strategy. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekowisata  adalah  wisata  berbasis  alam  yang  melibatkan  pendidikan,  

interpretasi  dari lingkungan dan dikelola secara berkelanjutan. Adanya ekowisatadi 

suatu kawasan mempengaruhi kehidupan  masyarakat  disekitar  kawasan.  Jika  

dikelola  dengan  baik,  maka  terjadi  peningkatan kesejahteraan.  Selanjutnya  

bagian  yang  penting  adalah  kelestarian  kawasan,  karena  kegiatan wisata tersebut 

harus meningkatkan daya dukung lingkungannya. Spektrum  ekowisata  sangat  

luas,  mulai  dari  pantai  hingga  daerah  pegunungan.  Nuansa  yang  disajikan  

juga  berbeda  sesuai  dengan  pendekatan  pengelola,  karakteristik  alam  dan  aspek 

lainnya (Nugroho et  al., 2013).  

Damanik et al., (2006), menyatakan, ide dasar pembangunan berkelanjutan 

adalah kelestarian sumberdaya alam dan budaya. Ide-ide itu kemudian diturunkan 

ke dalam konsep pariwisata berkelanjutan. Artinya adalah pembangunan 

sumberdaya (atraksi, aksesibilitas, amenitas) pariwisata yang bertujuan untuk 

memberikan keuntungan optimal bagi pemangku kepentingan dan nilai kepuasan 

optimal bagi wisatawan dalam jangka panjang. Meningkatnya kesadaran berbagai 

pihak terhadap lingkungan dan isu-isu tentang pembangunan yang berwawasan 

lingkungan telah memberikan kontribusi terhadap pandangan pentingnya prinsip-

prinsip wisata berkelanjutan. Prinsip pariwisata yang diharapkan dapat 

mempertahankan kualitas lingkungan, budaya, dan memberikan manfaat ekonomi 

kepada masyarakat lokal, kawasan dan pemerintah. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang kaya akan 

sumber daya alamnya. Provinsi Sumatera Selatan memiliki 17 Kabupaten/Kota 

yang mempunyai kekayaan alamnya masing-masing. Dengan pengelolaan sumber 

daya alam yang baik tentunya akan menjadikan Provinsi Sumatera Selatan dapat 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Salah satu potensi alam di 

Sumatera Selatan yang dapat dikembangkan adalah pariwisatanya. Pembangunan 

pariwisata di Sumatera Selatan perlu dikembangkan berdasarkan potensi dan 
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kondisi wilayah yang ada serta keunikannya sehingga memiliki nilai dan 

memberikan nilai tambah bagi lingkungan sekitarnya. Pengembangan pariwisata 

dapat dikembangkan salah satunya dengan mengimplementasikan pembangunan 

pariwisata yang dapat mendukung kemajuan sebuah kota (BPS Sumsel, 2020). 

Desa Burai merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tanjung 

Batu. Desa Burai merupakan desa terpencil karena memiliki jarak yang cukup jauh 

dari jalan lintas utama dan pusat pemeritah Kabupaten Ogan Ilir. Desa Burai 

memiliki luas wilayah sekitar ±39,52 Km2. Terbentuknya Desa wisata Burai 

tentunya tidak lepas dari potensi yang dimiliki, seperti potensi budaya masyarakat 

lokal yang masih terjaga hingga kini, mulai dari Rumah Bari yang berusia lebih dari 

100 tahun, tarian khas Desa Burai, yaitu Tari Bumme yang ditampilkan pada saat 

wisatawan datang berkunjung ke Desa Burai. Selain itu, Desa Burai juga memiliki 

potensi alam, yaitu Sungai Kelekar yang terletak di pinggiran desa yang kini 

menjadi destinasi wisata air. Konsep kampung warna-warni yang menjadi ikon 

Desa Burai seluruh bangunan diantaranya rumah, jalan setapak, dan tempat ibadah 

dicat dengan corak warnawarni, serta adanya kuliner khas, yaitu hasil olahan ikan 

Sungai Kelekar, kerajinan songket, dan purun dijadikan sebagai oleh-oleh Desa 

Burai (Windy, 2018) . 

Pengembangan wisata di suatu daerah tentunya tidak lepas dari peran 

pemerintah, masyarakat, dan salah satunya kelompok sadar wisata.Menurut 

(Firmansyah, 2012), kelompok sadar wisata adalah organisasi di masyarakat yang 

memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang berperan sebagai penggerak dalam 

mengembangkan pariwisata dan diharapkan mampu meningkatkan pembangunan 

daerah bagi masyarakat sekitar objek wisata. Pada tahun 2018 dalam rangka 

mengoptimalkan pengelolaan desa wisata Burai, pemerintah Desa Burai, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir membentuk organisasi kelompok 

sadar wisata yang dapat membantu dalam upaya pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata yang ada di Desa Burai. Anggota kelompok sadar wisata Desa Burai 

beranggotakan masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap wisata Desa Burai 

dan seluruh masyarakat yang tergabung dalam keanggotaan karang taruna. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi Setiawan   

(2021)   dalam   penelitian Pengembangan   Desa   Ekowisata   Burai   yang tangguh   

bencana menyimpulkan   bahwa   Desa   Ekowisata   Burai   memiliki   potensi 

kebakaran  yang  minim  namun  memiliki  potensi  banjir  yang  cukup  signifikan. 

Melihat dan menimbang hasil dari penelitian terkait, Desa Burai perlu digali lebih 

dalam potensi potensi ekowisata yang tersedia dilokasi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa sajakah potensi  ekowisata yang ada di Desa Burai?  

2. Faktor apa yang menghambat pengembangan ekowisata yang ada di Desa 

Burai? 

3. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata Desa Burai Kecamatan Tanjung 

Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis potensi ekowisata yang ada di Desa Burai. 

2. Untuk menganalisis faktor penghambat (internal dan eksternal) dalam 

pengembangan ekowisata yang ada di Desa Burai 

3. Menyusun rencana strategi pengembangan ekowisata Desa Burai Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 

akademik dan lapangan untuk dimanfaatkan di masyarakat nantinya. 

2. Bagi masyarakat  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

kepariwisataan sehingga dari berkembangnya wisata mampu meningkatkan 

pendapatan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, dan dapat 

mengurangi tingkat pengangguran dari berperannya kelompok sadar wisata di 

daerah wisata Desa Burai. 
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